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Abstrak

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari.
Dibalik pentingnya matematika dalam kehidupkan sehari-hari, tidak sedikit siswa yang mengalami
kesulitan atau masalah dalam proses pembelajaran matematika. Salah satu masalah yang dihadapi siswa
adalah adanya kecemasan siswa. Kecemasan yang dirasakan siswa akan mempengaruhi keadaan jiwa,
suasana hati dan emosi siswa. Emosi merupakan pusat dalam proses berpikir sehingga dapat dikatakan
bahwa kecemasan matematika akan mempengaruhi proses berpikir siswa. Proses berpikir merupakan
serangkaian aktifitas mental seseorang dalam mengunakan pengetahuan atau informasi yang telah
dimiliki sebelumnya untuk mendapatkan suatu kesimpulan dalam menyelesaikan soal. Aktivitas mental
tersebut meliputi mengingat, membuat argumen dan membuat kesimpulan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal
persamaan nilai mutlak berdasarkan tingkat kecemasan matematika siswa. Penelitian ini dilakukan di
SMA Negeri 1 Cerme dengan subjek masing-masing satu pada setiap tingkat kecemasan matematika
tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen penelitian terdiri dari tes kemampuan matematika, angket
kecemasan matematika, tes persamaan nilai mutlak, dan pedoman wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Siswa dengan kecemasan matematika rendah menentukan
definisi dan sifat nilai mutlak untuk menyelesaikan soal dengan pertimbangan bentuk soal dan efisiensi
waktu.Siswa memberikan argumen yang tepat mengenai strategi penyelesaian yang dipilih dan
menyelesaikan soal dengan dua strategi berbeda, namun mengalami kesalahan dalam mengubah tanda
pertidaksamaan.Siswa menuliskan kesimpulan dalam setiap penyelesaian namun mengalami keraguan
ketika kedua nilai x yang diperoleh tidak memenuhi persamaan. Siswa yakin kesimpulan yang dibuat
benar karena telah mengecek dengan mensubstitusikan nilai x ke dalam persamaan. 2) Siswa dengan
kecemasan matematika sedang hanya mengingat definisi nilai mutlak sehingga ketiga soal dikerjakan
menggunakan definisi nilai mutlak.Siswa menuliskan kesimpulan dalam setiap penyelesaiannya namun
mengalami kesalahan dalam menentukan himpunan penyelesaian. Siswa yakin kesimpulan yang dibuat
benar karena telah melakukan langkah-langkah penyelesaian yang sesuai. 3) Siswa dengan kecemasan
matematika tinggimenentukan definisi dan sifat nilai mutlak untuk menyelesaikan soal, namun
mengalami kesalahan dalam menerapkan definisi nilai mutlak. Siswa memilih strategi penyelesaian
berdasarkan bentuk soal yang telah diberikan namun banyak keraguan dalam membuat argumen. Siswa
menyelesaikan soal dengan satu strategi penyelesaian. Siswa menuliskan kesimpulan dalam setiap
penyelesaian namun mengalami kesalahan dalam menentukan himpunan penyelesaian, sehingga
kesimpulan yang dibuat kurang tepat. Siswa yakin kesimpulan yang dibuat benar karena telah mengecek
kembali hitungan dan langkah-langkah penyelesaian yang telah dikerjakan.

Kata Kunci : proses berpikir, kecemasan matematika, menyelesaikan soal

Abstract

Mathematics is one science that has an important role in daily life. Behind the importance of
mathematics in daily life, not a few students who have difficulties or problems in the process of learning
mathematics. One of the problems faced by students is anxiety. The anxiety of students will affect the
mental state, mood and emotions of students. Emaotion is central of thinking process so it can be said that
math anxiety will affect the thinking process of students.

The objective of this research was to discribe the thinking process of students in solving the absolute
value equations test based on students' math anxiety level. This research was conducted in SMA Negeri 1
Cerme with the subject of one student from each level of math anxiety. The research instruments
consisted of mathematical ability test, mathanxiety questionnaire, absolute value equation test, and
interview guidelines.

The result of this research showed that :1) Students with low mathanxiety determine the definition and
the caracter of absolute value to solve the problem by considering the form of the problem and the
efficiency of time. Students give the right argument about the chosen settlement strategy and solve the
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problem with two different strategies, but experience an error in changing the inequality mark. The
student writes the conclusion in each solution but has doubts when the two values of x obtained do not
satisfy the equation. Students believe the conclusions are made right because they have checked by
substituting the value of x to the equation. 2) Students with math anxiety are just remembering the
absolute value definition so that the three questions are done using absolute value definition. The student
writes the conclusions in each of the solutions but has an error in determining the set of settlements.
Students believe the conclusions are made right because they have taken the appropriate settlement
measures. 3) Students with high math anxiety determine the definition and the caracteristic of absolute
values to solve the problem, but have errors in applying the definition of absolute value. Students choose
a strategy of settlement based on the form of questions that have been given but many doubts in making
the argument. Students solve problems with one settlement strategy. The student writes the conclusions in
each settlement but has an error in determining the set of settlements, so the conclusions are made
incorrectly. Students believe the conclusions are made right because they have checked the calculations

and the settlement steps that have been done.

Keyword: thinking process, mathematics anxiety, solving test.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu yang
memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari.
Shadiq (2007)mengatakan bahwa matematika dapat
digunakan untuk memprediksi keberhasilan seseorang.
Jika seseorang dapat mempelajari matematika dengan
baik, maka ia diprediksi akan berhasil mempelajari mata
pelajaran lain dengan baik pula. Sebaliknya, jika
seseorang kesulitan mempelajari matematika, maka ia
diprediksi akan kesulitan pula mempelajari mata
pelajaran lain.

Cockcroft (dalam Shadig, 2007) menyatakan ‘Iz
would be very difficult — perhaps impossible — to live a
normal life in very many parts of the world in the
twentieth century without making use of mathematics of
some kind . Akan sangat sulit atau bahkan tidak mungkin
seseorang bisa hidup dengan baik di bagian bumi
manapun pada abad ke-20 tanpa  sedikitpun
memanfaatkan ilmu matematika. Berdasarkan pernyataan
tersebut, dapat dikatakan bahwa matematika merupakan
ilmu dasar yang penting dan harus diberikan kepada
siswa dalam setiap jenjang pendidikan karena dalam
setiap segi kehidupan pasti menggunakan ilmu
matematika.

Dibalik  pentingnya ilmu
kehidupkan sehari-hari, tidak sedikit siswa yang
mengalami  kesulitan atau masalah dalam proses
pembelajaran matematika. Salah satu masalah yang
dihadapi siswa dalam proses pembelajaran matematika
adalah adanya kecemasan matematika siswa(Machromah
dkk, 2015). Menurut College (2014), kecemasan
matematika ~merupakan perasaan tertekan  yang
mempengaruhi kemampuan matematika, sikap negatif
terhadap matematika ataupun merasa kurang percaya diri
terhadap matematika.

Tobias (dalam Susanti dan Rohmah, 2011)
mengungkapkan  bahwa  kecemasan  matematika
(mathematics anxiety) merupakan respon emosional
terhadap matematika yang terjadi pada saat mengikuti
kelas matematika, menyelesaikan masalah matematika,
dan mendiskusikannya. Halminton Anxiety Rating Scale

matematika dalam

(HARS) membagi tingkat kecemasan matematika siswa
menjadi 3 yaitu kecemasan tinggi, sedang, dan rendah.

Kecemasan matematika yang dirasakan siswa tentu
akan mempengaruhi keadaan jiwa atau suasana hati dan
emosi siswa tersebut. Newton (dalam Machromah dkk,
2015) pada penelitiannya menyimpulkan bahwa suasana
hati (mood) dan emosi merupakan pusat dalam proses
berpikir. Sejalan dengan itu, Machromah,dkk (2015) pada
penelitiannya ~ menyimpulkan. ~ bahwa  kecemasan
matematika yang dirasakan siswa akan mengganggu
proses berpikir, lebih khususnya proses berpikir
kreatifdalam pembelajaran maupun pemecahan masalah
matematika. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
kecemasan matematika siswa akan mengganggu dan
mempengaruhi proses berpikir siswa.

Rahaju (2016) mendefinisian berpikir sebagai suatu
aktivitas mental untuk memahami sesuatu yang dialami
atau mencari penyelesaian dari persoalan yang sedang
dihadapi dengan menghubungkan informasi-informasi
yang dimiliki sehingga didapatkan suatu solusi.
Sedangkan menurut Nurrohmanawati (2016) proses
berpikir adalah langkah-langkah yang dilakukan
seseorang dengan melibatkan aktivitas mental untuk
mendapatkan suatu kesimpulan dalam menyelesaikan
soal.

Persamaan nilai-mutlak adalah salah satu materi yang
dipelajari di kelas X SMA sesuai dengan kurikulum 2013.
Zulfah (2017) pada penelitiannya menunjukkan bahwa
persentase kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal persamaan danpertidaksamaan
nilai mutlak linear satu variabel adalah kesalahan prinsip
71% dan kesalahan konsep 69%. Sejalan dengan itu,
berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru
matematika dan pengamatan langsung pada saat kegiatan
PPL di SMA Negeri 1 Cerme, sebagian besar siswa dari
tahun ke tahun mengalami permasalahan dalam
menyelesaikan soal persamaan nilai mutlak.

Berdasarkan wuraian di atas maka penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikanproses berpikir siswa
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dalam menyelesaikan soal persamaan nilai mutlak ditinjau
dari tingkat kecemasan matematika siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif.Penelitian ini dilaksanakan
di kelas X MIA 1 SMAN 1 Cerme. Dari 36 siswa, terpilih
3 subjek yang terdiri dari 1 siswa berkecemasan rendah, 1
siswa berkecemasan sedangdan 1 siswa berkecemasan
tinggi dengan jenis kelamin sama serta kemampuan
matematika yang setara. Untuk menentukan subjek yang
terpilih dalam penelitian ini, 36 siswa diberikan tes
kemampuan matematika, selanjutnya diberikan angket
kecemasan matematikayang dikembangkan HARS dan tes
matematika persamaan nilai mutlak. Hasil tes kemampuan
matematika dan angket kecemasan matematika dianalisis
sehingga diperoleh 1 subjek dengan kecemasan
matematika  rendah, tinggi, dan sedang dan
berkemampuan matematika setarayaitu memiliki interval
nilai kurang dari atau sama dengan 5. Kemudian subjek
diwawancara untuk mendapatkan informasi yang tidak
tampak pada hasil tes matematika persamaan nilai mutlak.
Selanjutnya hasil tes matematika persamaan nilai mutlak
dianalisis sesuai indikator yang digunakan dalam
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Angket kecemasan - matematika HARS diberikan
kepada 36 siswa kelas X MIA 1 SMAN 1 Cerme dan
diperoleh 33 siswa dengan kecemasan matematika rendah,
2 siswa dengan kecemasan matematika sedang, dan 1
siswa dengan kecemasan matematika tinggi. Berdasarkan
hasil tes HARS dipilih tiga subjek berjenis kelamin sama
dan memiliki kemampuan matematika setara atau selisih
nilai kurang dari atau sama dengan 5 dalam skala skor
100.

Subjek vyang terpilih diberikan tes matematika
persamaan nilai mutlak serta wawancara. Hasil dan
pembahasan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan
soal persamaan nilai mutlak adalah sebagai berikut.

1. Proses Berpikir Siswa dengan Kecemasan Matematika
Rendah dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Nilai
Mutlak
a. Mengingat

Berikut merupakan proses berpikirsubjek KR
dalam menyelesaikan soal persamaan nilai mutlak
pada tahap mengingat berdasarkan hasil tes dan
kutipan wawancara.

Indikator Hasil Data

Menentukan rumus, | Subjek  menentukan
konsep, dan operasi | konsep yang sesuai

Indikator Hasil Data

yang sesuai dengan | dengan soal yang
bentuk soal nilai mutlak | diberikan dengan
yang sedang dihadapi. benar, vyaitu konsep
definisi dan sifat nilai
mutlak.

b. Membuat Argumen
Berikut merupakan proses berpikir subjek KR
dalam menyelesaikan soal persamaan nilai mutlak
pada tahap membuat argumen berdasarkan hasil
tes dan kutipan wawancara.

Indikator Hasil Data
Memberi 1. Subjek menyelesaikan soal
alasan dengan dua strategi
mengenai penyelesaian yang berbeda
pemilihan 2. Subjek menyelesaikan 2
strategi soal menggunakan konsep
penyelesaian definisi nilai mutlak
yang dengan pertimbangan
digunakan bentuk soal. Sedangkan 1
dalam soal menggunakan sifat
menyelesaikan nilai mutlak dengan
soal pertimbangan jika
persamaan dikerjakan menggunakan
nilai mutlak. definisi nilai mutlak akan

memerlukan waktu yang
lebih lama.

¢.  Membuat kesimpulan
Berikut merupakan proses berpikir subjek KR
dalam menyelesaikan soal persamaan nilai mutlak
pada tahap membuat kesimpulan berdasarkan
hasil tes dan kutipan wawancara.

Indikator Keterangan
Menuliskan Subjek menuliskan
kesimpulan kesimpulan dalam setiap
berdasarkan hasil | penyelesaiannya namun
penyelesaian soal | mengalami keraguan
persamaan nilai | dalam pembuatan
mutlak. kesimpulan ketika kedua
nilai x yang diperoleh
tidak memenuhi
persamaan.

Menyatakan Subjek yakin kesimpulan

bahwa hasil yang | yang dibuat benar karena

diperoleh benar. telah mengecek dengan
cara mensubstitusikan
nilai x yang diperoleh ke
dalam persamaan.

Berdasarkan seluruh jawaban yang ditulis dan hasil
kutipan wawancara di atas, subjek KRpada tahap
mengingat menentukan konsep yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal dengan cara mengingat-
ingat soal yang telah diselesaikan sebelumnya, yaitu 2
soal menggunakan konsep definisi nilai mutlak dengan
pertimbangan bentuk soal. Sedangkan 1 soal
menggunakan sifat nilai mutlak dengan pertimbangan
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jika dikerjakan menggunakan definisi nilai mutlak
akan memerlukan waktu yang lebih lama. Subjek KR
dapat menyelesaikan soal dengan dua strategi
penyelesaian yang berbeda yaitu mengunakan defnisi
nilai mutlak dan sifat nilai mutlak, namun mengalami
kesalahan dalam mengubah tanda pertidaksamaan. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
(Muhammad Irfan dkk, 2013) bahwa siswa yang
memiliki math anxiety rendah dapat menyelesaikan
dengan beberapa strategi penyelesaian. Pada tahap
membuat  kesimpulan, subjek KR menuliskan
kesimpulan dalam setiap penyelesaiannya namun
mengalami keraguan dalam pembuatan kesimpulan
ketika kedua nilai x yang diperoleh tidak memenuhi
persamaan.
. Proses Berpikir Siswa dengan Kecemasan Matematika
Sedang dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Nilai
Mutlak
a. Mengingat
Berikut merupakan proses berpikir subjek KS
dalam menyelesaikan soal persamaan nilai mutlak
pada tahap mengingat berdasarkan hasil tes dan
kutipan wawancara.

Indikator Hasil Data

Menentukan rumus, | Subjek menentukan
konsep, dan operasi | konsep  yang  sesuai
yang sesuai dengan | dengan soal yang
bentuk soal nilai | diberikan, yaitu definisi
mutlak yang sedang | nilai mutlak

dihadapi.

b. Membuat Argumen
Berikut merupakan proses berpikir subjek KS
dalam menyelesaikan soal persamaan nilai mutlak
pada tahap membuat argumen berdasarkan hasil
tes dan kutipan wawancara.

Indikator Hasil Data
Memberi alasan | 1. Subjek
mengenai menyelesaikan soal

pemilihan strategi dengan satu strategi
penyelesaian yang penyelesaian  yang
digunakan  dalam berbeda.
menyelesaikan soal | 2. Subjek

persamaan nilai menyelesaikan
mutlak. ketiga soal
menggunakan
konsep definisi nilai
mutlak karena
subjek paling ingat
dengan definisi nilai
mutlak tidak
berdasarkan bentuk
soal yang dihadapi.

c. Membuat kesimpulan
Berikut merupakan proses berpikir subjek KS
dalam menyelesaikan soal persamaan nilai mutlak

pada tahap membuat kesimpulan berdasarkan
hasil tes dan kutipan wawancara.

Indikator Hasil Data
Menuliskan Subjek menuliskan
kesimpulan kesimpulan dalam setiap

berdasarkan hasil | penyelesaiannya namun
penyelesaian soal | mengalami kesalahan
persamaan nilai | dalam menentukan
mutlak. himpunan penyelesaian.

Menyatakan Subjek yakin kesimpulan
bahwa hasil yang | yang dibuat benar karena
diperoleh benar. telah melakukan langkah-
langkah penyelesaian
yang sesuai

Berdasarkan seluruh jawaban yang ditulis dan hasil
kutipan wawancara di atas, subjek KSpada tahap
mengingat subjek KS dapat menentukan konsep yang
sesuai dengan soal yang diberikan, yaitu definisi nilai
mutlak dengan cara mengingat-ingat soal-soal yang
telan  diselesaikan  sebelumnya.  Subjek  KS
mengerjakan ketiga soal menggunakan definisi nilai
mutlak karena hanya mengingat konsep tersebut. Pada
tahap membuat argumen, subjek KS dapat
memberikan argumen mengenai strategi penyelesaian
yang dipilih, namun alasan pemilihan strategi
penyelesaian hanya karena subjek paling ingat dengan
definisi nilai mutlak tidak berdasarkan bentuk soal
yang dihadapinya. Subjek KS menyelesaikan soal
hanya dengan satu strategi penyelesaian. Pada tahap
membuat kesimpulan, subjek KS menuliskan
kesimpulan dalam setiap = penyelesaiannya namun
mengalami kesalahan dalam menentukan himpunan
penyelesaian. KS yakin kesimpulan yang dibuat benar
karena telah melakukan langkah-langkah penyelesaian
yang sesuai.

. Proses Berpikir Siswa dengan Kecemasan Matematika

Tinggi dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Nilai

Mutlak

a.  Mengingat
Berikut merupakan proses berpikir subjek KT
dalam menyelesaikan soal persamaan nilai mutlak
pada tahap mengingat berdasarkan hasil tes dan
kutipan wawancara.

Indikator Hasil Data

Menentukan rumus, | Subjek menentukan
konsep, dan operasi | konsep Yyang sesuai
yang sesuai dengan | dengan  soal  yang
bentuk  soal nilai | diberikan dengan cara
mutlak yang sedang | mengingat-ingat soal-

dihadapi. soal yang pernah
diselesaikan
sebelumnya, yaitu

konsep definisi dansifat
nilai  mutlak, namun
mengalami  kesalahan
saat menerapkan




Volume 7 No. 2 Tahun 2018,

Indikator Hasil Data

konsep definisi nilai
mutlak.

b. Membuat Argumen
Berikut merupakan proses berpikir subjek KT
dalam menyelesaikan soal persamaan nilai mutlak
pada tahap membuat argumen berdasarkan hasil
tes dan kutipan wawancara.

Indikator Keterangan

Memberi alasan | 1. Subjek

mengenai menyelesaikan  soal

pemilihan strategi dengan satu strategi

penyelesaian yang penyelesaian  yang

digunakan dalam berbeda.

menyelesaikan 2. Subjek

soal  persamaan menyelesaikan 2 soal

nilai mutlak. menggunakan konsep
definisi nilai mutlak
dan 1 soal
menggunakan  sifat
nilai mutlak dengan
pertimbangan bentuk
soal.

c. Membuat kesimpulan
Berikut merupakan proses berpikir subjek KT
dalam menyelesaikan soal persamaan nilai mutlak
pada tahap membuat kesimpulan berdasarkan
hasil tes dan kutipan wawancara.

Indikator Keterangan
Menuliskan Subjek menuliskan
kesimpulan kesimpulan dalam setiap
berdasarkan hasil | penyelesaiannya namun
penyelesaian soal | mengalami kesalahan
persamaan nilai | dalam menentukan
mutlak. himpunan penyelesaian,

sehingga kesimpulan
yang dibuat kurang tepat.

Menyatakan Subjek yakin kesimpulan
bahwa hasil yang | yang dibuat benar karena
diperoleh benar. telah mengecek kembali

hitungan dan langkah-
langkah penyelesaian
yang telah dikerjakan.

Berdasarkan seluruh jawaban yang ditulis dan hasil
kutipan wawancara di atas, subjek KTpada tahap
mengingat subjek KT menentukan konsep yang sesuai
dengan soal yang diberikan dengan cara mengingat-
ingat soal-soal yang pernah diselesaikan sebelumnya,
yaitu dua soalmenggunakan konsep definisi nilai
mutlak dan satu soal menggunakan sifat nilai mutlak
dengan pertimbangan bentuk soal. Subjek KT
mengalami kesalahan dalam menerapkan definisi nilai
mutlak sehingga jawaban yang ditulis tidak tepat.Pada
tahap membuat argumen, subjek KT memilih strategi
penyelesaian berdasarkan bentuk soal yang telah
diberikan namun banyak keraguan pada saat membuat
argumen.Subjek KT menyelesaikan soal hanya dengan

satu strategi penyelesaian yang berbeda.Hal ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan (Muhammad
Irfan dkk, 2013) bahwa siswa yang memiliki math
anxiety tinggi hanya dapat menyelesaikan satu strategi
penyelesaian dalam menyelesaikan soal.Pada tahap
membuat  kesimpulan, subjek KT menuliskan
kesimpulan dalam setiap penyelesaiannya namun
mengalami Kkesalahan dalam menentukan himpunan
penyelesaian, sehingga kesimpulan yang dibuat
kurang tepat.KT yakin kesimpulan yang dibuat benar
karena telah mengecek kembali hitungan dan langkah-
langkah penyelesaian yang telah dikerjakan.

PENUTUP

Simpulan

1. ProsesBerpikir Siswa dengan Kecemasan Matematika
Rendah dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Nilai
Mutlak

Pada tahap mengingat, siswa menentukan konsep
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan cara mengingat-ingat soal-soal yang telah
diselesaikan  sebelumnya,  vyaitu  dua  soal
menggunakan konsep definisi nilai mutlak dan satu
soal dengan sifat-sifat  nilai mutlak dengan
pertimbangan bentuk soal dan efisiensi waktu.

Pada tahap membuat argumen, siswa memberikan
argumen yang tepat mengenai strategi penyelesaian
yang dipilih serta alasan pemilihan strategi
penyelesaian tersebut, misalnya untuk soal bentuk
nilai mutlak sama dengan nilai mutlak siswa memilih
menggunakan sifat nilai mutlak karena jika
menggunakan definisi nilai mutlak akan memerlukan
waktu yang lama. Siswa menyelesaikan soal dengan
dua strategi penyelesaian yang berbeda, vyaitu
menggunakan definisi nilai mutlak dan sifat nilai
mutlak namun mengalami kesalahan dalam mengubah
tanda pertidaksamaan.

Pada tahap membuat kesimpulan, siswa
menuliskan kesimpulan dalam setiap penyelesaiannya
namun mengalami keraguan dalam pembuatan
kesimpulan ketika kedua nilai x yang diperoleh tidak
memenuhi persamaan.-Siswa yakin kesimpulan yang
dibuat - benar karena telah mengecek langkah
penyelesaian dan mensubstitusikan nilai x yang
diperoleh ke persamaan.

2. ProsesBerpikir Siswa dengan Kecemasan Matematika
Sedang dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Nilai
Mutlak

Pada tahap mengingat, siswa mengingat konsep
yang sesuai dengan soal yang diberikan, yaitu konsep
definisi nilai mutlak.Siswa hanya mengingat konsep
definisi nilai mutlak sehingga ketiga soal dikerjakan
menggunakan definisi nilai mutlak.

Pada tahap membuat argumen, siswa memberikan
argumen mengenai strategi penyelesaian yang dipilih,
namun alasan pemilihan strategi penyelesaian hanya



PROSES BERPIKIR SISWA DALAM MENYELESAIKAN ...

karena subjek paling ingat dengan definisi nilai mutlak
tidak berdasarkan bentuk soal yang dihadapinya.Siswa
menyelesaikan soal dengan hanya dengan satu strategi
penyelesaian.

Pada tahap membuat kesimpulan, siswa
menuliskan kesimpulan dalam setiap penyelesaiannya
namun mengalami kesalahan dalam menentukan
himpunan penyelesaian.Siswa yakin kesimpulan yang
dibuat benar karena telah melakukan langkah-langkah
penyelesaian yang sesuai.

3. ProsesBerpikir Siswa dengan Kecemasan Matematika
Tinggi dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Nilai
Mutlak

Pada tahap mengingat, siswa menentukan konsep
yang sesuai dengan soal yang diberikan dengan cara
mengingat-ingat soal-soal sejenis yang pernah
diselesaikan sebelumnya yaitu dua soal menggunakan
konsep definisi nilai mutlak dan satu soal
menggunakan konsep sifat nilai mutlak, namun siswa
mengalami kesalahan dalam menerapkan definisi nilai
mutlak sehingga jawaban yang ditulis tidak tepat.

Pada tahap membuat argumen, siswa memilih
strategi penyelesaian berdasarkan bentuk soal yang
telah diberikan namun banyak keraguan pada saat
membuat argumen. Siswa menyelesaikan soal dengan
hanya dengan satu strategi penyelesaian.

Pada tahap membuat kesimpulan, siswa
menuliskan kesimpulan dalam setiap penyelesaiannya
namun mengalami kesalahan dalam menentukan
himpunan penyelesaian, sehingga kesimpulan yang
dibuat kurang tepat. Siswa yakin kesimpulan yang
dibuat benar karena telah mengecek kembali hitungan

dan langkah-langkah penyelesaian yang telah
dikerjakan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitianyang diperoleh, maka peneliti

memberika saran sebagai berikut.

1. Angket kecemasan matematika siswa diberikan
bersamaan dengan pembagian soal tes persamaan nilai
mutlak, sehingga didapatkan  tingkat - kecemasan
matematika yang sesuai.

2. Pada saat kegiatan wawancara terdapat beberapa
pertanyaan peneliti yang membatasi jawaban dari
subjek penelitian sehingga kurang menggali proses
berpikir siswa. Oleh karena itu, bagi peneliti lain yang
akan melakukan penelitian dengan menggunakan
instrumen pedoman wawancara sebaiknya membuat
pertanyaan yang tidak membatasi jawaban subjek
penelitian sehingga akan diperoleh hasil yang dapat
menggali informasi lebih mendalam mengenai proses
berpikir siswa.
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